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 Penelitian ini bertujuan untuk menemukan makna akuntansi pada 

masyarakat  dan bagaimana praktik akuntansi yang telah diterapkan dalam budaya 

lokal Kenduri Durian Wonosalam, dengan mencari tahu bagaimana cara 

masyarakat Wonosalam mengartikan Kenduri Durian yang sudah menjadi tradisi 

sejak tahun 2012 hingga sekarang. Penelitian ini menggunakan metode penelitian 

kualitatif dengan pendekatan etnografi yang dilakukan di Kecamatan Wonosalam 

Kabupaten Jombang Jawa Timur. Hasil dari penelitian ini menunjukan bahwa 

akuntansi adalah sebuah pencatatan keuangan yang sangat penting untuk 

dipertanggungjawabkan. Praktik akuntansi yang diterapkan pada kegiatan Kenduri 

Durian masih sederhana seperti hanya mencatat pemasukan dan pengeluaran saja, 

hal ini sangat berbeda dengan praktik akuntansi pada petani durian, mereka tidak 

melakukan pencatatan keuangan karena minimnya pengetahuan tentang akuntansi 

sehingga para petani durian biasanya langsung menggunakan uang dari hasil usaha 

mereka untuk memenuhi kebutuhan hidup sehari-hari, mereka menganggap hal ini 

sama halnya dengan akuntansi rumah tangga yang juga sangat jarang orang 

melakukan pencatatan keuangan dalam rumah tangga. 
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ABSTRACT 

ACCOUNTING IN LOCAL CULTURE PERSPECTIVE                 

ETHNOGRAPHIC STUDY OF KENDURI DURIAN WONOSALAM, 

JOMBANG DISTRICT 
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This study aims to find out the meaning of accounting in society and how 

accounting practices have been implemented in the local culture of Kenduri Durian 

Wonosalam, by finding out how the Wonosalam people interpret Kenduri Durian 

which has become a tradition since 2012 until now. This study used a qualitative 

research method with an ethnographic approach in Wonosalam District, Jombang 

Regency, East Java. The results of this study indicate that accounting is a very 

important financial record to be accounted for. The accounting practices applied 

to Kenduri Durian activities are still simple, such as only recording income and 

expenses. This is very different from the accounting practices of durian farmers. 

They do not keep financial records due to a lack of knowledge about accounting, so 

durian farmers usually use money directly from the business. them to meet their 

daily needs, they consider this the same as household accounting where it is also 

very rare for people to keep financial records in the household. 
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